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ABSTRAK 

 

SINTESIS POLIEUGENOL DENGAN INISIATOR H2SO4  

DARI MINYAK KAYU MANIS (Cinnamomum zeylanicum Bl.) 

 

Oleh: 

Bagus Wibawa Budiraharja 

NIM. 10630040 

 

Dosen Pembimbing: Dr. Susy Yunita Prabawati, M. Si 

 

Kayu manis merupakan salah satu komoditi ekspor Indonesia dengan harga jual 

murah karena diekspor dalam bahan mentah. Pengolahan diperlukan untuk meningkatkan 

nilai jual kayu manis. Kayu manis (Cinnamomum zeylanicum Bl.) memiliki kandungan 

utama eugenol, sehingga dapat dimanfaatkan untuk sintesis polieugenol. Penelitian ini 

bertujuan untuk mensintesis polieugenol dari minyak kayu manis (C. zeylanicum Bl.). 

Penelitian dilakukan dengan mengisolasi eugenol dari minyak kayu manis (C. 

zeylanicum Bl.) dengan natrium hidroksida dan asam klorida dengan cara ekstraksi. 

Pengujian eugenol digunakan Fourier Transform Infra Red (FT-IR) dan Kromatografi gas 

(KG). Eugenol yang diperoleh dipolimerisasi adisi kationik mengunakan inisiator asam 

sulfat pekat dan metanol sebagai penghenti reaksi. Pengujian polieugenol meliputi 

kelarutan, titik leleh, uji instrumen Fourier Transform Infra Red (FT-IR), dan berat 

molekul menggunakan viskometer Ostwald. 

Penelitian berhasil dilakukan dengan memperoleh hasil isolasi eugenol 20,0874 

mL berwarna kuning kecoklatan dengan konsentrasi 92,48%. Polimerisasi polieugenol 

menghasilkan 0,2725 gram, berbentuk padatan berwarna coklat keunguan. Rendemen 

4,69% dan titik leleh 89-92oC, larut dalam aseton, etanol, benzena, kloroform, dan tidak 

larut dalam air. Berat molekul polieugenol 517.726 g mol-1 dan derajat pengulangan (n) 

3153. 

 

Kata Kunci: Kayu manis, Cinnamomum zeylanicum Bl., Eugenol, Polieugenol, 

Kromatografi gas, Spektroskopi FT-IR
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kayu manis (Cinnamomum zeylanicum Bl. ) merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki kegunaan disetiap bagiannya. Khasiat tersebut dilihat dari aktivitas komponen 

kimia yang terkandung pada tanaman tersebut, yaitu minyak atsiri, eugenol, safrol, 

sinamaldehid, tanin, kalsium oksalat, damar, dan zat penyamak. Sifat kimianya, pedas, 

sedikit manis, hangat, dan wangi (Wangsa dan Nuryati, 1999). 

Perdagangan kayu manis dari Indonesia saat ini masih terbatas dalam ekspor kulit 

batang yang menjadi ekspor utama dari kayu manis. Indonesia dikenal sebagai produsen 

kayu manis yang mencapai 60%, tetapi harga jual komoditi tersebut masih rendah karena 

dalam bentuk bahan baku atau bahan mentah. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

media massa (infojambi.com) harga kayu manis berkisar antara Rp. 5.000,00 – Rp. 

10.000,00. Oleh karena itu, maka untuk meningkatkan nilai ekonomis kayu manis perlu 

dilakukan pengolahan menjadi produk yang lebih bernilai tinggi. Salah satu produk yang 

dapat dikembangkan adalah polieugenol. 

Polieugenol merupakan polimer yang dapat disintesis dari eugenol. Kegunaan 

polieugenol sebagai katalis dan pemisahan logam yang meliputi membran. Djunaidi, dkk 

(2010) telah melakukan sintesis polieugenol sebagai carrier bagi recovery logam berat 

dengan teknik membran cair. Handayani dan Martini (2005) dalam Mustikarini (2007) 

telah melakukan sintesis kopoli (eugenol-asam eugenil oksiasetat) sebagai membran 

dalam recovery logam dengan metode transport membran cair. Penelitian lain telah 
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dilakukan oleh Utami (2009), yaitu “Recovery ion logam Cu2+, Cd2+, dan Cr3+ dengan 

Polieugenoksi Asetil Tiopen Metanolat (PEATM) sebagai carrier menggunakan teknik 

membran cair ruah (BLM, Bulk Liquid Membrane).” Beberapa penelitian tersebut diatas 

menunjukan bahwa polieugenol memiliki peran penting dalam recovery logam dengan 

teknik membran cair. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji dan melakukan penelitian 

untuk pengembangan sintesis polieugenol. Eugenol yang digunakan sebagai sintesis 

polieugenol kebanyakan diperoleh dari tanaman cengkeh, sedangkan pemanfaatan kayu 

manis masih minim. 

Pemanfaatan kayu manis sebagai sumber eugenol merujuk pada beberapa 

penelitian yang telah dilakukan. Suherdi (1999) dalam Daswir (2010) telah melakukan 

penelitian dan mendapatkan kulit batang dan ranting kayu manis terkandung minyak 

atsiri, sinamaldehid (60%-75%), dan eugenol (4%-18%). Penelitian lain juga telah 

melakukan dilakukan terhadap kandungan minyak atsiri kayu manis di Indonesia. 

Beberapa minyak atsiri tersebut yaitu, minyak tanaman kayu manis jenis Cinnamomum 

burmani Bl. kandungan utamanya sinamaldehid (60%-70%), jenis C. zeylanicum Bl. 

kandungan utama adalah eugenol (60%-89%), dan jenis C. cassia Bl. terkandung 65%-

75% eugenol dan 26% sinamaldehid. 

Berdasarkan data tersebut tanaman kayu manis memiliki potensi untuk 

dikembangkan dengan disintesis menjadi polieugenol. Tanaman kayu manis yang 

dimaksud, yaitu kayu manis dengan nama latin C. zeylanicum Bl. yang memiliki 

kandungan utama eugenol. Sintesis polieugenol dapat dilakukan dengan menginisasi 

senyawa eugenol menggunakan inisiator-inisator asam. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu Ngadiwiyana (1996), Handayani (1998), Sudarlin 

(2008), dan Iman (2008) menyatakan bahwa polimerisasi yang terjadi dalam sintesis 
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polieugenol merupakan polimerisasi kationik. Senyawa yang paling sering digunakan 

dalam polimerisasi kationik adalah senyawa asam-asam mineral. Asam yang digunakan, 

yaitu asam Lewis dan asam Friedl-Crafts, misalnya AlCl3, AlBr3, BF3, TiCl4, H2SO4 dan 

asam kuat lainnya. Inisiator Friedl-Crafts dalam penggunaannya memerlukan koinisator 

untuk menjadi inisator yang lebih efektif (Stevens, 1975). 

Berdasarkan pemaparan di atas penelitian yang dilakukan adalah mensintesis 

polieugenol dengan menggunakan inisator H2SO4 dari minyak kayu manis (C. zeylanicum 

Bl.). Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomis kayu manis dan 

memberikan khasanah ilmu pengetahuan baru mengenai sumber daya alam yang dapat 

dimanfaatkan menjadi polieugenol. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas dalam pembahasaannya, maka berdasarkan latar 

belakang di atas dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Minyak atsiri yang digunakan adalah minyak Cinnamomum zeylanicum Bl. dari daun 

kulit kayu manis yang tumbuh di Sumatera dan diolah oleh ETERIS NUSANTARA 

di Gunung Kidul. 

2. Metode isolasi eugenol adalah metode ekstraksi cair-cair menggunakan pelarut 

natrium hidroksida (NaOH) dan asam klorida (HCl). 

3. Inisiator yang digunakan adalah asam sulfat (H2SO4). 

4. Identifikasi eugenol menggunakan kromatografi gas dan spectroscopy FT-IR. 

5. Identifikasi polieugenol menggunakan spectroscopy FT-IR. 

6. Penentuan berat molekul menggunakan viskometer Ostwald. 
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C. Rumusan Masalah 

Agar memudahkan dalam pembahasan penelitian, maka dilakukan perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengisolasi eugenol dari minyak kayu manis (C. zeylanicum Bl.)?  

2. Apakah polieugenol dapat terbentuk dari minyak kayu manis (C. Zeylanicum Bl.) 

dengan inisiator H2SO4 dan berapakah rendemennya? 

3. Bagaimana mekanisme reaksi pembentukan polieugenol dari minyak kayu manis (C. 

zeylanicum Bl.) dengan inisator H2SO4? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui metode isolasi eugenol dari minyak kayu manis (C. zeylanicum Bl.). 

2. Mengetahui apakah polieugenol dapat terbentuk dari minyak kayu manis (C. 

zeylanicum Bl.) dengan inisiator H2SO4 dan rendemen hasil sintesis. 

3. Mengetahui mekanisme reaksi pembentukan polieugenol dari minyak kayu manis (C. 

zeylanicum Bl.) dengan inisator H2SO4. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diterima mahasiswa dalam bentuk karya tulis 

ilmiah. 

2. Menambah khasanah pengetahuan dalam pembuatan polieugenol. 

3. Meningkatkan nilai ekonomis dari kayu manis. 

4. Menjadi referensi bagi pembaca untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan: 

1. Metode isolasi eugenol yang digunakan terhadap minyak kayu manis (C. zeylanicum 

Bl.) adalah ekstraksi cair-cair. 

2. Polieugenol dapat terbentuk dari minyak kayu manis dengan inisiator asam sulfat. 

Massa yang terbentuk 0,2725 gram dengan rendemen 4,69%. Titik lebur 89-92oC, 

berbentuk padat kristal berwarna coklat kehitaman. Polieugenol terbentuk tidak larut 

dalam air dan larut dalam aseton, etanol, benzena, kloroform, metanol. Berat molekul 

517.726 dengan derajat pengulangan 3153. 

3. Mekanisme reaksi pembentukan polieugenol melalui proses polimerisasi adisi 

kationik yang berlangsung secara tiga tahap. Reaksi diawali dengn pembentukan ion 

karbonium, kemudian terjadi penggabungan monomer-monomer eugenol, dan diakhiri 

dengan penataan ulang rantai ujung dengan ditambahkan metanol. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitan maka dapat disarankan: 

1. Dilakukan pengembangan aplikatif pemanfaatan polieugenol 

2. Dilakukan pembinaan dan pengembangan terhadap petani kayu manis sehingga dapat 

mengolah menjadi produk yang lebih bernilai tinggi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Gambar Alat 
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Lampiran 2 Gambar Penelitian 

1. Tahapan isolasi eugenol 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gambar Hasil isolasi dan polimerisasi 
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Lampiran 3 Preparasi Bahan 

1. Pembuatan larutan NaOH 3 M  

Tiga puluh gram pelet NaOH dilarutkan dalam akuades dan dimasukan dalam 

labu takar 250 mL. Larutan ditambahkan sampai dengan volume 250 mL kemudian 

digojok hingga homogen. 

2. Pembuatan larutan HCl 3M 

Larutan HCl p.a dipipet 26,50 mL dan dimasukan dalam labu takar 100mL 

kemudian ditambahakan akuades sampai dengan tanda. Larutan digojok hingga 

tercampur homogen. 
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Lampiran 4 Hasil Analisis Instrumen 

1. Spektra infra merah eugenol standar 

bilangan gelombang cm-1
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2. Kromatogram eugenol standar 
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Lampiran 5 Tabel Korelasi Pita Serapan Infra Merah 

Gugus Senyawa Frekuensi (cm-1) 

OH Alkohol 3580-3650 

 Ikatan H 3210-3550 

 Asam 2500-2700 

NH Amina 3300-3700 

 Amida 3140-3320 

CH Alkana 2850-2960 

 Alkena 3010-3095 

 Alkuna 3300 

 Aromatik ~3030 

 Aldehida 2700-290 

C=C Alkena 1620-1680 

 Aromatik ~1600 

C=C Alkuna 2140-2260 

C=O Aldehida 1720-1740 

 Keton 1675-1725 

 Asam 1700-1725 

 Ester 1720-1750 

C     N Nitril 2000-2300 

NO2 Nitro 1500-1650 
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Lampiran 6 Tabulasi Hasil Kromatografi gas 

1. Data hasil minyak kayu manis 

No. Waktu Retensi Luas Area Prosentase Area 

1 4,5270 1,2385.104 0,5809 

2 10,5710 1,2346.104 0,5791 

3 11,7790 1,1085. 104 0,5199 

4 11,8910 2,5337. 104 1,1885 

5 11,8970 4,5157.104 2,1182 

6 19,7750 4,1520. 104 1,9476 

7 24,4520 2,1392.104 1,0034 

8 26,6190 1,5897.104 0,7456 

9 27,5720 3,7187. 104 1,7443 

10 30,4410 2,3174. 104 1,0870 

11 30,9150 1,8414. 106 86,3751 

12 34,1070 4,4979.104 2,1098 

2. Data hasil minyak kayu manis spiking 

No Waktu Retensi Luas Area Prosentase Area 

1 11,8840 1,6215.104 0,7744 

2 18,8910 2,0556.104 0,9817 

3 19,7690 1,8305.104 0,8742 

4 24,4490 1,0293.104 0,4915 

5 27,5670 2,4494.104 1,1697 

6 30,9150 1,9199.106 91,6876 

7 34,0790 8,4195.104 4,0208 
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3. Eugenol standar 

No Waktu Retensi Luas Area Prosentase Area 

1 18,8930 1,2291.104 0,2738 

2 24,4350 1,1126.104 0,2478 

3 31,0650 4,4658.104 99,4784 

 

4. Eugenol hasil isolasi 

No Waktu Retensi Luas Area Prosentase Area 

1 18,9000 2,5176.104 2,4319 

2 19,7750 1,9054.104 1,8406 

3 24,4420 2,0711.104 2,0007 

4 30,8580 9,5740.105 92,4838 

5 34,8580 1,2867.104 1,2429 
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Lampiran 7 Perhitungan Hasil Polieugenol 

1. Rendemen Polieugenol 

Berat Minyak Kayu Manis : 6,2766 gram 

Kemurnian Eugenol  : 92,48% 

Berat Eugenol   : 5,8046 gram 

Berat Polieugenol  : 0,2725 gram 

Rendemen Polieugenol  : 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑜𝑙𝑖𝑒𝑢𝑔𝑒𝑛𝑜𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑢𝑔𝑒𝑛𝑜𝑙 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100% 

0,2725 g𝑟𝑎𝑚

5,8046 gram
𝑥 100% = 4,69% 

2. Berat Molekul Polieugenol 

Persamaan garis  : 𝑦 = 22555𝑥 + 152,8 

 Intersep (ɳ)   : 152,8 

Berat molekul : [ɳ] = K Ma 

log[ɳ] = log K + a log M 

log[152,8] = log 11.103 + 0,725 log M 

2,1841 = −1.9586 + 0,725 log M 

M = 𝑖𝑛𝑣 log 5,7141 

M = 517.726,02 g mol-1 
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3. Derajat Pengulangan Polimer 

Berat Molekul Eugenol : 164 g mol-1 

Berat Molekul Polieugenol : 517.762,02 g mol-1 

Derajat Pengulangan (n) :
517.762,02

164
= 3157.08 
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